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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dalam 

Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Team Assisted Individualization (TAI) memiliki dasar pemikiran 

yaitu untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual 

berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. 

Team Assisted Individualization (TAI) termasuk dalam pembelajaran 

kooperatif. Dalam model pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang heterogen dan 

selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa 

yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para 

siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan 

rasa sosial yang tinggi. (Suyitno, 2007: 10).  

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh 

Robert E. Slavin dalam karyanya Cooperatine Learning: Theory, Research 

and Practice. Slavin (2005: 187) memberikan penjelasan bahwa dasar 

pemikiran di balik individualisasi pembelajaran adalah bahwa para siswa 

memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang 

sangat beragam. Ketika guru menyampaikan sebuah pelajaran kepada 

bermacam-macam kelompok, besar kemungkinan ada sebagian siswa yang 
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tidak memiliki syarat kemampuan untuk mempelajari pelajaran tersebut 

dan akan gagal memperoleh manfaat dari metode tersebut. Siswa lainnya 

mungkin malah sudah tahu materi itu, atau bisa mempelajarinya dengan 

sangat cepat sehingga waktu pembelajaran yang dihabiskan bagi mereka 

hanya membuang waktu. 

Tentang manfaat dirancangnya TAI dalam pembelajaran adalah 

sebagai tambahan terhadap penyelesaian masalah manajemen dan motivasi 

dalam program-program pembelajaran individual. TAI dirancang untuk 

memperoleh manfaat yang sangat besar dari potensi sosialisasi yang 

terdapat dalam pembelajaran kooperatif. (www. docstop.com) 

Tipe ini mengkombinasikan keunggulan model pembelajaran 

kooperatif dan model pembelajaran individual, model pembelajaran ini 

dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual, oleh 

karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk 

pemecahan masalah. Ciri khas pada model pembelajaran TAI ini adalah: 

setiap siswa secara individual belajar model pembelajaran yang sudah 

dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-

kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, 

dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan 

jawaban sebagai tanggung jawab bersama. 
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2. Karakteristik Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI ) 

TAI singkatan dari Team Assisted Individualization, TAI termasuk 

kategori  pembelajaran kooperatif, dalam model pembelajaran TAI, siswa 

ditempatkan dalam kelompok-kelomkpok kecil (4 sampai 5 siswa) yang 

heterogen serta diikuti dengan pemberibantuan secara individu bagi siswa 

yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok diharapkan para 

siswa dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan 

rasa sosial yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan 

bagaimana bekerja sama dalam suatu kelompok, siswa diajarkan menjadi 

pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman 

sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerjasama, 

menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya. 

Salah satu ciri pembelajaran kooperatif adalah kemampuan siswa 

untuk bekerjasama dalam kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing 

anggota dalam kelompok memiliki tugas yang setara, karena pada 

pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka 

siswa yang pandai ikut bertangung jawab membantu temannya yang lemah 

dalam kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah 

akan terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam 

kelompok tersebut. 

Model pembelajaran TAI memiliki delapan komponen. Kedelapan 

komponen tersebut adalah sebagai berikut: (1) Teams, yaitu pembentukan 
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kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5 siswa, (2) Placement 

Test, yakni pemberian pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata nilai 

harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu, 

(3) Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 

menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau 

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya, (4) Team Study, yaitu 

tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru 

memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang 

membutuhkannya, (5) Team Scores and Team Recognition, yaitu 

pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan pemberian kriteria 

penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan 

memberikan dorongan semangat kepada kelompok yang dipandang kurang 

berhasil dalam menyelesaikan tugas, (6) Teaching Group, yakni 

pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas 

kelompok, (7) Facts Test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta 

yang diperoleh siswa, dan (8) Whole-Class Units, yaitu pemberian materi 

kembali di akhir waktu pembelajaran oleh guru dengan strategi pemecahan 

masalah. 

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah salah 

satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 

melibatkan, aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dalam model pembelajaran 
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Team Assisted Individualization (TAI) melibatkan pengakuan tim dan 

tanggungjawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota. (Suyitno, 

2007: 20). 

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI). 

Dalam pembelajaran TAI memiliki beberapa langkah yaitu: 

1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

2) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 

mendapatkan skor dasar atau skor awal. 

3) Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 

siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat 

kemampuan (tinggi, sedang, rendah) jika mungkin anggota kelompok 

berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda-beda serta kesetaraan 

gender. 

4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. 

Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa 

jawaban teman satu kelompok. 

5) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 

dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

6) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
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7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan 

nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis. 

Team Assisted Individualization (TAI) mempunyai sebuah siklus 

yang teratur sebagai petunjuk kegiatan sebagai berikut: 

1) Tes Penempatan 

Tes penempatan merupakan langkah dalam pembelajaran TAI yang 

membedakannya dengan model-model pembelajaran yang lain. Pada 

tahap ini guru akan memberikan tes awal sebagai pengukur untuk 

menempatkan pada kelompoknya. Anak yang mempunyai nilai tinggi 

dalam tes penempatannya akan dikelompokkan dengan anak yang 

sedang dan rendah, sehingga kelompok yang terbentuk merupakan 

kelompok yang heterogen tingkat kemampuannya. 

2) Pembentukan kelompok. 

Kelompok ini terdiri dari 4-5 siswa yang dipilih berdasarkan tes 

penempatan. 

3) Belajar Secara Individu 

Setiap siswa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru secara individu. 

4) Belajar Kelompok  

Masing-masing siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 

kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 

5) Perhitungan Nilai Kelompok 
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Perhitungan nilai kelompok dilaksanakan setelah para siswa diberikan 

tes akhir, masing-masing siswa mengerjakan tes secara individu 

kemudian nilainya akan dirata-rata menurut kelompoknya, nilai itulah 

yang menjadi nilai kelompok. 

6) Pemberian Penghargaan Kelompok 

Kelompok dengan nilai tertinggi pada setiap akhir siklus akan 

mendapatkan penghargaan, penghargaan ini bisa berupa pemberian 

sertifikasi, hadiah, atau pujian. 

Pada dasarnya model TAI ini lebih menekankan pada evaluasi siswa, 

setiap peseta didik mengerjakan tugas secara individu pada saat evaluasi, 

tetapi nilainya akan disumbangkan untuk kelompok. (Slavin, 2005: 199). 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI). 

1) Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari model pembelajaran 

TAI diantaranya: 

a. Mengurangi kecemasan (reduction of anxiety). 

1) menghilangkan perasaan “terisolasi” dan panik. 

2) menggantikan bentuk persaingan (competition) dengan saling       

kerjasama (cooperation). 

3) melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar.  

b. Belajar melalui komunikasi (learning through communication), 

seperti:  
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1) mereka dapat berdiskusi (discuss), berdebat (debate), atau 

menyampaikan gagasan, konsep dan keahlian sampai benar-

benar memahaminya. 

2) mereka memiliki rasa peduli (care), rasa tanggungjawab (take 

responsibility) terhadap teman lain dalam proses belajarnya. 

3) mereka dapat belajar menghargai (learn to appreciate) 

perbedaan etnik (ethnicity), perbedaan tingkat kemampuan 

(performance level), dan cacat fisik (disability). 

c. Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa dapat 

belajar bersama, saling membantu, mengintegrasikan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan yang telah ia miliki, dan menemukan 

pemahamannya sendiri lewat eksplorasi, diskusi, menjelaskan, 

mencari hubungan dan mempertanyakan gagasan-gagasan baru 

yang muncul dalam kelompoknya.  

2) Beberapa kelemahan dari model pembelajaran TAI diantaranya: 

a. Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai kemampuan 

lebih terhadap siswa yang kurang. 

b. Memerlukan periode lama. 

c. Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami belum seluruhnya 

dicapai siswa. 

d. Bila kerjasama tidak dapat dilaksanakan dengan baik, maka yang 

akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan yang aktif 

saja. 



 

 

60 

e. Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena nilai yang 

diperoleh ditentukan oleh prestasi atau pencapain kelompok. 

 

5. Implementasi Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI) dalam Pembelajaran Fiqih 

1) Pembelajaran Fiqih     

a) Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh 

guru untuk membantu peserta didik mempelajari suatu kemampuan 

dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis 

melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks 

kegiatan belajar mengajar. (Dewi, instructionaltheorycourse. 

blogspot.com).  

Menurut Morgan, ”Learning is relatively permanent change 

in behavior which occurs as result of experience or practice.” 

Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap 

yang merupakan hasil dari pengalaman /latihan. (Morgan, t.th.: 

187). 

Dalam Wikipedia dijelaskan bahwa “Learning is a process 

that brings together cognitive, emotional, and environmental 

influences and experiences for acquiring, enhancing, or making 

changes in one's knowledge, skills, values, and world views. 

Pembelajaran adalah proses yang membawa secara bersama 
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pengetahuan kognitif, emosi, dan pengaruh lingkungan serta 

pengalaman untuk mendapatkan, memperluas atau membuat 

perubahan terhadap pengetahuan, keahlian, nilai-nilai, dan 

pandangan terhadap dunia yang dimiliki seseorang. (Ormorod: 

1995). 

Dari definisi pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam hal merancang, melaksanakan dan melakukan evaluasi 

pembelajaran sehingga diharapkan hasil dari pembelajaran tersebut 

adalah adanya perubahan pada diri peserta didik baik dalam 

pengetahuan, sikap dan prilaku.  

Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku 

mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran adalah 

perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya seseorang yang 

telah mengalami pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi 

tidak semua perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran. 

b) Pengertian Fiqih 

Fiqih menurut arti bahasa adalah al-fahm (pemahaman) yang 

mendalam tentang suatu tujuan ucapan dan perbuatan. Sedangkan 

secara terminologi, fiqih adalah mengetahui hukum syariat yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil yang 

terperinci. Sedangkan yang dimaksud dengan hukum adalah firman 

Allah yang berkaitan dengan perbuatan orang dewasa dan berakal 
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sehat (mukalaf) baik bersifat tuntunan (wajib, sunah, haram, 

makruh), bersifat pilihan (mubah) maupan bersifat penetapan 

kondisi. Intinya fiqih adalah mengetahui hukum perbuatan orang 

mukallaf. (Zahrah, 2003: 12). 

Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan 

dan pembiasaan. Mata pelajaran fiqih Madrasah Tsanawiyah ini 

meliputi: fiqih ibadah, fiqih muamalah, fiqih jinayah dan fiqih 

siyasah yang menggambarkan bahwa ruang lingkup fiqih 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

hidup manusia dengan Allah Swt., dengan diri sendiri, sesama 

manusia, mahluk lainnya, maupun lingkungan. (Departemen 

Agama RI, 2004: 46).  

c) Standar Kompetensi Mata Pelajaran Fiqih MTs.  

Standar kompetensi mata pelajaran fiqih berisi sekumpulan 

minimal yang harus di kuasai peserta didik selama menempuh fiqih 

di MTs. Kemampuan ini berorientasi pada prilaku afektif dan 

psikomotorik dengan didukung pengetahuan kognitif dalam rangka 

memperkuat iman, ketaqwaan, dan ibadah kepada Allah Swt. 
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Kemampuan-kemapuan ini yang tercantum dalam komponen 

kemampuan dasar ini merupakan penjabaran dari kemampuan 

dasar umum yang harus dicapai di MTs. 

d) Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

Ruang lingkup fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi 

ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 

Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusia. 

Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi:  

a. Aspek fiqih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 

salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, 

sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, 

puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 

perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 

b. Aspek fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual 

beli, qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan 

borg serta upah. 

e) Dasar  Bidang Studi Fiqih 

Dasar pelaksanaan studi fiqih  dapat dipandang dari berbagai segi 

yaitu: 

a. Segi Yuridis/Hukum 
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Yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

yang bersal dari perundang-undangan yang secara langsung 

atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam 

melaksanakan Pendidikan Agama Islam disekolah lembaga 

pendidikan formal di Indonesia. Dasar dari segi yuridis formal 

ini ada dua macam, yaitu: 

a) Dasar Ideal 

Yakni dasar falsafah Negara yaitu Pancasila, dimana 

sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa  

mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia 

harus beragama. 

Untuk merealisasikan  hal tersebut dipererlukan 

adanya Pendidikan Agama Islam kepada anak-anak. Karena 

tanpa adanya Pendidikan Agama Islam akan sulit 

mewujudkan Sila pertama dari Pancasila.  

b) Dasar Konstitusional 

 Yakni dasar Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

Bab XI pasal 29 ayat 1 dan ayat 2 yang berbunyi: 

Ayat 1: Negara berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. 

Ayat 2: Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadaht 

menurut agama dan kepercayaannya itu. 
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Serta  bab XIII Pasal 31 ayat 3 yang berbunyi: 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 

sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan serta aklak yang mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur oleh Undang-

undang. 

b. Dasar Religius  

Yang dimaksud dasar religius dalam rincian ini adalah 

yang bersumber pada ajaran agama Islam yang terdapat dalam 

ayat Al-quran maupun hadits. 

Dalam Al-quran banyak ayat-ayat menunjukan perintah 

tersebut, antara lain dalam Surat At-taubah ayat 22: “Mereka 

kekal didalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang besar. 

Dan disebutkan pula dalam hadits: ”Dari Anas bin Malik 

R.A, Rasululloh Saw bersabda:  Menuntut ilmu diwajibkan atas 

setiap muslim.” 

c. Dasar Psikologis 

Sudah menjadi fitrah manusia yaitu hidup berkelompok-

kelompok, saling membutuhkan dan memiliki kebudayaan 

serta keyakinan/kepercayaan masing-masing. Mereka akan 

merasa tenang dan tentram hatinya dan mengabdi kepada  

bahwa Zat Yang Maha Kuasa.(Zuhairini, 1983; 21-23). 
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Hal semacam ini memang sesuai dengan Firman Allah 

dalam surat Ar-Radu ayat 28, yang berbunyi: “Ketahuilah 

hanya dengan ingat kepada Alloh hati akan menjadi tentram.” 

(Q.S. Ar-Radu: 28). 

 

2) Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

dalam Pembelajaran Fiqih 

Salah satu tugas sekolah  memberikan pembelajaran kepada 

siswa, mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan. 

Pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada siswa yang merupakan 

proses pembelajaran, dilakukan guru di sekolah dengan menggunakan 

metode-metode tertentu, cara inilah yang sering disebut metode 

pembelajaran. 

Para pendidik selalu berusaha memilih metode pembelajaran 

yang efektif dan efisien sebagai alat untuk mencapai tujuan, makin 

tepat metode, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan 

tersebut. Sebuah metode pembelajaran harus mampu diterima siswa 

dengan baik, metode mengajar harus disajikan seefektif mungkin agar 

siswa dapat mudah menerima materi pelajaran. 

Ada beberapa metode dalam pembelajaran, salah satunya adalah 

Team Assisted Individualization merupakan metode mengajar yang 

sangat efektif, karena dapat membantu siswa untuk memperjelas suatu 

pembelajaran dan membantu siswa untuk mudah menerima materi 
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pembelajaran. Karena pada pembelajaran dengan mengunakan model 

Team Assisted Individualization, lebih mengutamakan kekompakan 

team. 

Ada beberapa langkah dalam penerapan pembelajaran Fiqih 

dengan mengunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization, diantaranya yaitu: 

1. Presentasi Kelas 

Guru pertama-tama memperkenalkan model pembelajaran 

TAI pada mata pelajaran Fiqih, kemudian guru menerangkan 

materi, diusahakan siswa memperhatikan sepenuhnya penjelasan 

itu. 

2. Pembagian Kelompok. 

Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok 

berdasarkan kriteria kemampuan (hasil) siswa dari pre-test, jenis 

kelamin (gender), etnik, dan ras. Tiap kelompok beranggota 4-5 

orang, selanjutnya guru menugasi siswa untuk menunjuk salah satu 

siswa dalam kelompoknya untuk menjadi ketua kelompok. 

3. Kerja Kelompok 

Setelah guru menerangkan materi hukum Islam tentang 

makanan dan minuman, serta siswa sudah dikelompokkan masing-

masing kelompok maka dengan kelompoknya sendiri siswa 

mendiskusikan materi hukum Islam tentang makanan dan 

minuman yang baru saja di jelaskan guru. 
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4. Pembagian Tugas 

Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudah 

disiapkan. Dalam hal ini jika guru belum siap, guru dapat 

memanfa‟atkan LKS siswa, dengan buku paketan dan LKS siswa 

belajar kelompok serta mengisi isian  LKS. (Mengadopsi 

komponen student creative) 

5. Bimbingan Kelompok 

Guru membimbing kerja kelompok mengamati psikomotorik 

dan siswa secara individual dalam kerja kelompok. 

6. Latihan Pendalaman 

Menjelang akhir waktu guru memberikan latihan pendalaman 

secara klasik dengan penekanan strategi pemecahan masalah 

(mengadopsi komponen whole-clss units). 

 

B. Kerjasama 

1. Pengertian Kerjasama 

Sebelum membahas lebih detil, kita perlu merumuskan istilah 

kerjasama. Kerjasama sering digunakan dalam hubungan dengan 

kepatuhan anak-anak dengan otoritas. Kita bisa berkata, kita sedang 

bekerja sama dengan baik, ketika setiap orang sedang duduk keheningan 

dan dengan tenang di suatu kelompok. Kerjasama adalah juga digunakan 

ketika mengacu pada anak-anak dengan tatakrama baik berbagi bahan-

bahan mereka. Ini boleh jadi perilaku sosial yang sesuai di dalam keadaan 
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yang tertentu tetapi mereka tidak berarti bahwa anak-anak perlu ambil 

bagian dalam suatu aktivitas belajar yang bersifat koperatif. Pelajaran 

bersifat kooperatif bukanlah tentang menyelaraskan. Ia sering kali 

menyangkut konflik pengetahuan. Suatu aktivitas yang bersifat kooperatif 

dapat dikatakan ada ketika dua atau lebih orang-orang sedang bekerja 

bersama ke arah tujuan yang sama. Kedua unsur esensial di dalam setiap 

aktivitas yang bersifat kooperatif adalah persamaan tujuan dan saling 

ketergantungan. (http://data.tp.ac.id). 

Kerjasama atau cooperation disebut sebagai bentuk fundamental 

dalam interaksi, maka pendapat ini menganggap bahwa kerjasama itu 

sinonim dengan seluruh kontak sosial. (Gunawan, 2000: 35). 

Kerjasama merupakan salah satu fitrah manusia sebagai mahluk 

sosial. Kerjasama memiliki dimensi yang sangat luas dalam kehidupan 

manusia, baik terkait tujuan positif maupun negatif. Dalam hal apa, 

bagaimana, kapan dan di mana seseorang harus bekerjasama dengan orang 

lain tergantung pada kompleksitas dan tingkat kemajuan peradaban orang 

tersebut. Semakin modern seseorang, maka ia akan semakin banyak 

bekerjasama dengan orang lain, bahkan seakan tanpa dibatasi oleh ruang 

dan waktu tentunya dengan bantuan perangkat teknologi yang modern 

pula. 
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2. Faktor-faktor yang Mendukung Kerjasama 

Bentuk kerjasama dapat dijumpai pada semua kelompok orang dan 

usia. Sejak masa kanak-kanak, kebiasaan bekerjasama sudah diajarkan di 

dalam kehidupan keluarga. Setelah dewasa, kerjasama akan semakin 

berkembang dengan banyak orang untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

hidupnya. Pada taraf ini, kerjasama tidak hanya didasarkan hubungan 

kekeluargaan, tetapi semakin kompleks. Dasar utama dalam kerjasama ini 

adalah keahlian, di mana masing-masing orang yang memiliki keahlian 

berbeda, bekerja bersama menjadi satu kelompok/tim dalam 

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Kerjasama tersebut adakalanya harus 

dilakukan dengan orang yang sama sekali belum dikenal, dan begitu 

berjumpa langsung harus bekerja bersama dalam sebuah kolempok. Oleh 

karena itu, selain keahlian juga dibutuhkan kemampuan penyesuaian diri 

dalam setiap lingkungan atau bersama segala mitra yang dijumpai. 

Dari sudut pandang sosiologis, pelaksanaan kerjasama antar 

kelompok masyarakat ada tiga bentuk, yaitu: (a) bargaining yaitu 

kerjasama antara orang per orang dan atau antarkelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan suatu perjanjian saling menukar barang, jasa, 

kekuasaan, atau jabatan tertentu, (b) cooptation yaitu kerjasama dengan 

cara rela menerima unsur-unsur baru dari pihak lain dalam organisasi 

sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya keguncangan 

stabilitas organisasi, dan (c) coalition yaitu kerjasama antara dua 

organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama. Di antara 
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oganisasi yang berkoalisi memiliki batas-batas tertentu dalam kerjasama 

sehingga jati diri dari masing-masing organisasi yang berkoalisi masih 

ada. Bentuk-bentuk kerjasama di atas biasanya terjadai dalam dunia politik 

(Soekanto, 1986). 

Selain pandangan sosiologis, kerjasama dapat pula dilihat dari sudut 

manajemen yaitu dimaknai dengan istilah collaboration. Makna ini sering 

digunakan dalam terminologi manajemen pemberdayaan staf yaitu satu 

kerjasama antara manajer dengan staf dalam mengelola organisasi. Dalam 

manajemen pemberdayaan, staf bukan dianggap sebagai bawahan tetapi 

dianggap mitra kerja dalam usaha organisasi (Stewart, 1998). 

Kerjasama (collaboration) dalam pandangan Stewart merupakan 

bagian dari kecakapan ”manajemen baru” yang belum nampak pada 

manajemen tradisional. Dalam bersosialisasi dan berorganisasi, 

bekerjasama memiliki kedudukan yang sentral karena esensi dari 

kehidupan sosial dan berorganisasi adalah kesepakatan bekerjasama. Tidak 

ada organisasi tanpa kerjasama. Bahkan dalam pemberdayaan organisasi, 

kerjasama adalah tujuan akhir dari setiap program pemberdayaan. Manajer 

akan ditakar keberhasilannya dari seberapa mampu ia menciptakan 

kerjasama di dalam organisasi (intern), dan menjalin kerjasama dengan 

pihak-pihak di luar organisasi (ekstern). 
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3. Cara Meningkatkan Kerjasama 

Membantu anak-anak selama mereka belajar kecakapan 

bekerjasama, melatih kecakapan dan belajar untuk memberi dan menerima 

umpan balik adalah suatu komitmen yang membutuhkan waktu cukup 

lama. Banyaknya jam pelajaran selama setahun penuh dapat dihabiskan 

pada kecakapan yang sederhana dari memulai membentuk kelompok dan 

belajar bagaimana bekerja secara berkelompok. Kelas lainnya mungkin 

bergerak cepat ke arah pemecahan masalah yang cukup rumit sebagai 

sebuah kelompok. Cepatnya kemajuan biasanya tergantung pada 

banyaknya keterbukaan yang anak-anak miliki dalam kecakapan  

bekerjasama dan bergantung pada umur dan perkembangan mereka. Suatu 

saat anak-anak terlihat lebih dapat bekerjasama daripada yang lainnya; 

terkadang setelah beberapa minggu terlihat tidak berada di dalam 

kelompok manapun juga mulai berjalan dengan bagusnya. Semuanya itu 

butuh sebanyak satu tahun untuk mengajar kecakapan tersebut dengan 

baik, dan menurut Johnson dan Johnson (1986), terkadang hingga 

mencapai dua tahun sebelum kecakapan bekerjasama menjadi sifat dasar 

yang kedua. 

Sebagaimana kita dapat menunjukkan bagaimana membuat surat, 

mengeja sebuah kata atau membubuhkan tanda baca dalam sebuah 

kalimat, maka kecakapan bekerjasama juga dapat diajarkan secara cermat. 

Kita seringkali menganggap (dengan keliru) bahwa anak-anak tahu apa 

saja yang meliputi dalam kegiatan bekerjasama ketika kita menganjurkan 
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mereka „Masuk ke dalam kelompok dan bangun sebuah menara dengan 

blok‟ atau „Dalam sebuah kelompok kecil susun jalan terbaik untuk 

mengukur lapangan bermain. 

Pengamatan pada anak-anak seringkali mengungkapkan satu atau 

dua anak cakap dalam mengerjakan tugas ketika yang lainnya menjadi 

„pengikut‟, terkadang hanya melihat atau sebaliknya berikut serta. 

„Pengikut‟ akan beruntung karena belajar bagaimana berkontribusi dalam 

kelompok. Anak yang cakap, sama halnya dengan yang lain, butuh untuk 

mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan mereka untuk 

masuk dan terlibat dengan lainnya. 

Kecakapan untuk bekerja secara kooperatif secara berpasangan atau 

berkelompok dapat diajarkan dengan cara membuat kecakapan 

bekerjasama tampak jelas, praktik kecakapan bekerjasama dan 

memberikan umpan balik. Tiga komponen ini dapat terjadi setiap hari. 

Beberapa guru menyisihkan 15 menit setiap hari untuk mempertunjukkan 

sebuah kecakapan khusus dan kemudian menyuruh anak-anak untuk 

mempraktikkannya. Guru lainnya telah menjual ide pengetahuan 

bekerjasama dan berencana menjualnya hingga 75 sen dalam setiap sehari 

bersekolah sebagai kegiatan berpasangan atau berkelompok dimana 

kecakapan bekerjasama diajarkan, dipraktikkan dan diawasi. 

Berikut ini anjuran pada bagaimana kecakapan bekerjasama dapat 

menjadi nampak jelas, dipraktikkan dan umpan balik diberikan pada 
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sebuah kelompok didasarkan pada karya penting Johnson, Johnson dan 

Holubec (1986). 

Membina kecakapan nampak jelas. Dimulai dengan menanyakan 

pada anak-anak apa yang mereka lakukan ketika mereka bekerjasama. 

Daftar ide mereka pada sebuah tabel dan tambahkan ke dalamnya jika ada 

usulan yang datang lagi dan lagi. Untuk kecakapan ini dan kecakapan 

bekerjasama yang  lainnya nampak jelas, kita dapat menunjukkan contoh-

contoh dari kecakapan bekerjasama dengan tindakan, gunakan permainan 

peranan, membaca atau menceritakan cerita dari kesusasteraan dan 

tambahkan tabel T. Strategi mengajar ini sekarang akan didiskusikan lebih 

detil. 

Memberi contoh dengan tindakan. Mempertunjukkan kecakapan 

bekerjasama dengan tindakan dalam dunia bisnis, komite sekolah dan 

perundingan politik di seluruh dunia dapat disusun. Anjuran berikut ini  

menggambarkan tentang kecakapan bekerjasama untuk memulai 

kelompok, bekerja secara berkelompok, memecahkan masalah dan 

mengatur perbedaan. 

Undang tamu pembicara yang mengandalkan kecakapan 

bekerjasama dalam melakukan pekerjaannya, misalnya ketua dewan 

sekolah, wartawan koran, pengemudi taksi, pelayan supermarket, dll. 

Gunakan naskah sandiwara yang dibuat secara komersial atau, lebih 

baik lagi, menciptakan permainan anda sendiri tentang kerjasama 

keluarga. 
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Analisa tabel atau diagram yang menunjukkan hubungan antara 

anggota kelompok kerjasama. 

Peranan perekam dalam kelompok dapat dijelaskan lebih dahulu 

dengan mendiskusikan sebuah gambar dari aksi komite masyarakat dengan 

sebuah alat perekam atau aksi wartawan parlementer/wartawan 

pengadilan. Kemudian penyajian sebuah daftar tugas perekam dapat 

diilhamkan pada sebuah tabel untuk diikuti oleh kelompok perekam yang 

akan datang. Kerumitan dari tiap-tiap peranan dan mempraktekkan 

kecakapan bekerjasama bergantung pada umur dan pengalaman anak. 

Permainan peranan. Memulai permainan peranan dapat terjadi secara 

spontan. Sebagai contoh, setelah anak-anak bekerja secara kelompok dan 

memperoleh pengalaman yang sukar dalam bekerjasama guru dapat 

meminta kelompok untuk mencoba lagi sebuah kegiatan khusus. Murid 

lainnya di kelas dapat melihat, duduk dalam sebuah lingkaran atau dalam 

bentuk mangkuk ikan, dan beri umpan balik pada keefektifan dari 

kecakapan bekerjasama. Kelompok kemudian dapat mencobanya lagi, 

mempertimbangkan kembali usulan dari kelas. 

Sebagian besar guru mendapati bahwa permainan peranan adalah 

sebuah tehnik mengajar yang sangat bagus, terutama ketika mereka 

berpartisipasi secara sukarela. Menggunakan kecakapan memulai 

kelompok secara bergiliran, sebagai contohnya. Anak-anak di kelas 1 tidak 

akan berbagi giliran jadi guru duduk di lantai dengan sebuah kelompok 

dari dua pengambil giliran yang cakap ketika mereka berdiskusi tentang 
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apa yang mereka lakukan selama liburan. Guru, dengan dua anak lainnya, 

berlatih mengambil giliran dalam sebuah pola mangkuk ikan emas 

(goldfish) dengan pemain peran di tengah dan sisanya dalam sebuah 

bentuk setengah lingkaran yang besar, memperhatikan. Sisa kelas 

ditumpukan pada kelompok permainan peranan yang kecil. Mereka suka 

melihat guru sebagai anggota kelompok dan melihat dan memecahkan 

bagaimana seseorang itu mengambil keputusan tentang mengambil giliran. 

Menuliskan kecakapan „mengambil giliran‟ pada papan tulis 

memberikan petunjuk pada anak-anak dalam kecakapan khusus yang 

sedang dipraktekkan. Sebuah daftar dari mengamati tingkah laku anak-

anak dapat kemudian ditulis setelah itu. Kita menemukan bahwa 

membatasi kecakapan menjadi satu untuk setiap permainan peranan dapat 

memfokuskan perhatian anak pada kecakapan khusus adalah yang terbaik. 

Mendiskusikan cerita. Teoritikus sastra Louise Rosenblatt dan 

pembaca teoritikus seperti Margaret Meek (1982) dan Frank Smith (1978) 

mengakui bahwa sastra menyediakan pengalaman yang mirip untuk anak-

anak dan serupa orang dewasa. 

Meskipun banyak buku-buku didasarkan pada tema orang yang 

cerdik dan keberanian memenangi kesengsaraan, buku-buku sekarang ini 

lebih dan lebih banyak lagi  berhubungan dengan bekerjasama. Karakter-

karakter yang membantu sesama untuk mencapai keberhasilan dalam 

buku-buku seperti Space Demons dan Skymaze yang dikarang oleh Gillian 

Rubinstein, dimana anak-anak membaca yang kemudian kelompok dapat 
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mencapai hasil lebih daripada secara perorangan. 

Di dalam buku bergambar Swimmy oleh Leo Lionni seekor ikan kecil 

bergabung dengan ikan kecil lainnya untuk membuat bentuk ikan yang 

sangat besar untuk mengalahkan seekor hiu yang mengancam. Pertanyaan 

yang cermat dapat menolong menunjukkan kepada anak-anak arah 

karakter dalam buku-buku tentang kerjasama ini, membuat keputusan dan 

memecahkan konflik. 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. (Abdurrahman, 1999: 37). Hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang dimiliki seseorang. 

Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan tingkah laku 

kognitif, afektif dan psikomotorik. (Sukmadinata, 2004: 179).  

Hasil belajar merupakan penguasaan ketrampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran yang ditunjukkan dengan 

tes atau nilai yang diberikan oleh guru serta kemampuan perubahan 

sikap/tingkah laku yang diperoleh peserta didik melalui kegiatan belajar. 

Jadi hasil belajar yang dimaksud adalah suatu hasil yang telah 

dicapai (dilakukan) oleh peserta didik setelah adanya aktifitas belajar suatu 

mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam waktu yang telah ditentukan 

pula. Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukan evaluasi hasil belajar. 
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Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan ingin tahu hasil dari kegiatan 

yang dilakukannya. Untuk mengetahui tentang baik dan buruknya dan 

proses hasil dari kegiatan pembelajaran, maka seorang guru harus 

menyelenggarakan evaluasi. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. (Sudjana, 2002: 22). 

Suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh 

peserta didik, baik secara individual maupun klasikal. (Djamarah, 

2010: 106). 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

dibedakan menjadi dua kategori. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 

sehingga menentukan kualitas hasil belajar peserta didik. 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu, faktor-faktor 

eksternal ini meliputi: 

1) Faktor fisiologis 
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Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kondisi fisik individu. 

Keadaan fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 

pengaruh positif bagi kegiatan belajar seseorang. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah keadaan psikologi seseorang yang 

dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis 

yang mempengaruhi proses belajar adalah: 

a) Kecerdasan/ intelegensi peserta didik 

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan 

psiko-fisik dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 

b) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keaktifan kegiatan belajar peserta didik. Motivasilah yang 

mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan belajar. 

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

d) Sikap 

Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal 

yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi 
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atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek, 

orang, peristiwa, dan sebagainya. 

e) Bakat 

Secara umum bakat didefinisikan sebagai kemampuan 

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang. (Baharuddin dkk, 2010: 19-25). 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan sosial 

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 

peserta didik. Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat 

menjadi motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih baik di 

sekolah. 

b) Lingkungan sosial masyarakat  

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal peserta 

didik akan mempengaruhi belajarnya. 

c) Lingkungan sosial keluarga 

Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar. 

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga 

(letak rumah), pengelolaan keluarga, dapat memberi dampak 

bagi aktivitas belajar peserta didik. 

2) Lingkungan non sosial 

a) Lingkungan alamiah 
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Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak 

dingin dan suasana yang sejuk dan tenang. Hal tersebut akan 

membawa pada kondisi belajar yang baik. Sebaliknya, bila 

kondisi lingkungan alam yang tidak mendukung, proses belajar 

peserta didik akan terhambat. 

b) Faktor instrumental 

Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua 

macam, yaitu: 

(1) Hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, 

fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. 

(2) Software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 

sekolah, panduan silabi dan lain sebagainya. 

c) Faktor materi pelajaran. Faktor ini hendak disesuaikan dengan 

usia perkembangan peserta didik, begitu juga dengan metode 

mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan 

peserta didik. (Baharuddin dkk, 2010: 26-28). 

 

3. Aspek-aspek Hasil Belajar 

Secara umum belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku. 

Belajar tidak ada warnanya jika tidak menghasilkan pengetahuan, 

pembentukan sikap dan keterampilan. 

Oleh karena itu proses belajar mengajar harus mendapat perhatian 

yang serius dengan melibatkan berbagai aspek yang menunjang 
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keberhasilan belajar mengajar, yakni aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. (Mudhofir, 1999: 64). 

a. Aspek kognitif 

Taksonomi tujuan pengajaran dalam kawasan kognitif menurut 

Bloom terdiri atas enam level yaitu sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu meliputi menyebutkan, 

menampilkan, dan menjelaskan. 

2) Pemahaman (comprehension), yaitu meliputi menjelaskan, 

mengurutkan, dan memberi contoh. 

3) Penerapan (aplication), yaitu meliputi menerapkan, menyerasikan. 

4) Analisis (analysis), yaitu pada taraf mampu memahami proses dan 

cara kerjanya suatu proses. 

5) Sintesis (synthesis), yaitu mampu menyatukan dari berbagai unsur 

menjadi satu. 

6) Evaluasi (evaluation), yaitu mampu menjawab pertanyaan guru. 

(Gulo, 2002: 57). 

b. Aspek afektif 

Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat sikap/ 

emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau norma. 

Dalam aspek afektif terdiri atas 5 level, yaitu: 

1) Penerimaan (receiving/ attending), yaitu memperhatikan, 

menyimak, dan mendengarkan. 



 

 

83 

2) Penanggapan (responding), yaitu dengan mengajukan pertanyaan, 

dan menjawab pertanyaan. 

3) Penilaian (valuing), yaitu dengan ditandai penerimaan terhadap 

nilai yang diperoleh. 

4) Pengorganisasian (organizing), yaitu dengan memilah-milah nilai 

yang diperoleh, dan menjadikan motivasi untuk menjadi lebih baik. 

5) Karakteristik (characterization), yaitu dengan terbentuknya 

karakter seseorang. (Gulo, 2002: 66). 

c. Aspek psikomotorik 

Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan atau yang 

menunjukkan gerak, keterampilan tangan, menunjukkan pada tingkat 

keahlian seseorang dalam suatu tugas atau kumpulan tugas tertentu. 

Sampson membagi aspek ini menjadi lima level, yaitu: 

1) Kesiapan (set), yaitu dengan menyiapkan alat untuk demonstrasi, 

kesiapan dalam menerima pelajaran. 

2) Meniru (imitation), yaitu dengan melakukan sesuatu sesuai dengan 

contoh yang diamati. 

3) Membiasakan (habitual), yaitu dapat melakukan sesuatu tanpa 

melihat contoh.  

4) Menyesuaikan (adaption), yaitu dapat menguasai garakan-gerakan 

tertentu. 

5) Menciptakan (Origination), yaitu sudah sampai pada taraf mahir, 

dapat membuat variasi sendiri. (Gulo, 2002: 69). 
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Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspek tersebut tidak 

bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik jika dihubungkan. 

Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat diketahui kualitas 

keberhasilan pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai 

seorang peserta didik. Setiap pembelajaran dapat menimbulkan suatu 

perubahan yang khas. Hasil belajar secara luas tentu mencakup ketiga 

kawasan tujuan pendidikan tersebut yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 


